
73 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, serta penjelasan 

dan uraian pada beberapa bab tentang strategi dakwah santri IPNU 

IPPNU Mojoagung, Trangkil, Pati melalui konten Instagram 

@aisnusantara, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Penerapan strategi yang digunakan IPNU IPPNU Mojoagung, 

Trangkil, Pati sudah sesuai dengan strategi sentimental, strategi 

rasional, dan setrategi indrawi. Pemanfaatan Instagram tersebut 

juga digunakan untuk mengembangkan dakwahnya, karena 

Instagram memiliki fitur-fitur yang efektif untuk menarik minat 

masyarakat dan pemahaman tentang informasi yang disampaikan 

disetiap unggahnnya. 

2. Implementasi dakwah melalui media sosial Instagram 

@aisnusantara oleh santri IPNU IPPNU Mojoagung, Trangkil, 

Pati yaitu tahapan estetis ditunjukkan oleh pengalaman santri 

IPNU IPPNU Mojoagung, Trangkil, Pati dalam pembuatan 

konten-konten dakwah ang diunggah di platform Instagram. 

Sesuai tahapan etis, ditunjukkan pada tingkat integritas untuk 

memenuhi tanggung jawab dan perannya dalam proses produksi 

konten dakwah, sehingga dapat tersampaikan pada masyarakat. 

Selanjutnya, sesuai dengan tahapan religius yang ditunjukkan 

bahwa pertimbangan baik dan buruk saja ternyata belum cukup 

dalam dakwah di era digital.  

 

B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, berikut adalah saran 

dari peneliti.  

1. Sebaiknya, pendakwah yang ingin menyampaikan ajaran 

Islam perlu memiliki strategi. Dengan adanya strategi 

dakwah, pesan Islam dapat lebih mudah tersampaikan 

kepada masyarakat.  

2. Seharusnya, saat peneliti selanjutnya melakukan proses 

penelitian, memahami dan mengenal dengan baik topik 

penelitian. Lakukan penelitian sesuai dengan prosedur yang 

telah ditetapkan dengan harapan bahwa hasil penelitian 

dapat diuji secara valid.  

3. Disarankan agar IPNU IPPNU Mojoagung Trangkil Pati 

dalam mengembangkan dakwahnya tidak hanya 
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mengandalkan unggahan konten melalui media Instagram, 

melainkan juga dapat memperluas jangkauan melalui kanal 

YouTube dengan konten berupa Live Streaming pengajian 

maupun majelis shalawat.  

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan efektivitas 

penyampaian dakwah dapat ditingkatkan dan mencapai lebih banyak 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 


